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Abstract 

 

Introduction: Disasters in Indonesia are dominated by hydrometeorological disasters, flooding is a disaster with the greatest 

prevalence which has an impact on many problems. To anticipate the impact of flood, precautionary measures are the main 

focus of disaster management. Purpose: To describe flood disaster preparedness in communities in various places through 

existing literature. Method: The method used is a literature review study obtained from searching for research articles using 

the keyword Preparedness of floods and the community 2016-2020. Data source: Science Direct & Pubmed. Result: Based 

on the analysis and review of articles from 6 research journals, the community's preparedness was still not good. This result 

is due to several main factors, namely socioeconomic, local government assistance, and the age of the respondents who stated 

that the average age of 46 years and over has a better preparedness level Conclusion: From the 6 research journals 

reviewed, 1 journal was found discussing community preparedness related to the warning system. in the community, 6 

journals discuss the level of community preparedness, factors that affect community preparedness, and preparedness actions. 

Recommendation: Cooperation in various lines or sectors is needed to overcome various obstacles in carrying out flood 

preparedness in the community. 
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PENDAHULUAN 

Bencana yang terjadi di Indonesia tidak 
terlepas dari geografis Indonsesia yang dilalui 
oleh sirkum pegunungan Pasifik dan 
Mediterania da terletak di daerah khatulistiwa. 
Letak geografis ini yang mempengaruhi iklim 
dan cuaca seperti musim hujan dan kemarau, 
selama tahun 2000 sampai 2011, keseluruhan 
dari bencana nasional yang terjadi di dominasi 
77 persen bencana hidrometeorologi dengan 
tingkat paling tinggi adalah bencana banjir 
(BNPB, 2018).  

Banjir merupakan genangan air pada lahan 
yang biasanya kering seperti pada lahan 
pertanian, permukiman dan pusat kota. Banjir 
juga dapat terjadi akibat debit/volume air yang 
mengalir pada suatu sungai atau saluran drainase 
melebihi kapasitas pengalirannya. Dampak dari 
kejadian bencana menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 066 yaitu penyakit menular 
tertentu, menurunnya status gizi, masalah 
pelayanan kesehatan dan masalah terkait 
penurunan kualitas kesehatan lingkungan 
(BNPB, 2018). 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
2019 menyatakan bahwa prevalensi banjir dari 
10 tahun terakhir di Indonesia tercatat mencapai 

8,181 kasus di seluruh Indonesia, menyebabkan 
jumlah kamatian sebanyak 21,541 orang. Pada 
tahun 2019 sendiri ada 2,021 kejadian banjir di 
Indonesia dan yang terparah adalah di Jawa 
Tengah yang mencapai 573 kejadian, sedangkan 
di Riau pada tahun 2019 terjadi 34 kasus. 
Provinsi Riau menetapkan status siaga darurat 
banjir kepada  927 kepala keluarga pada periode 
November-Desember 2018 di wilayah 
Pekanbaru terkhusus pada Kecamatan Tampan, 
Kecamatan Rumbai dan di Kecamatan Sail 
dikarenakan pada bulan tersebut merupakan 
puncak musim hujan. 

Pekanbaru merupakan kota yang berada 
di Provinsi Riau, banjir di Pekanbaru pada 
umumnya disebabkan oleh dua faktor utama. 
Pertama diakibatkan curah hujan yang tinggi di 
daerah hulu aliran sungai (Das) Siak dan Kota 
Pekanbaru, sehingga daerah yang merupakan 
hamparan datar tidak dapat membawa air 
dengan cepat ke saluran pembuang sehingga 
sering menimbulkan banjir dadakan di jalan-
jalan tertentu dan juga pada kawasan 
permukiman padat. Ketinggian Kota Pekanbaru 
yang berkisar antara 5 – 50 meter diatas 
permukaan laut (Mdpl) sebagian besar berada 
pada hamparan yang relatif datar. Cukup sulit 
mengalirkan air permukaan, sehingga jika terjadi 
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curah hujan yang cukup tinggi akan berpotensi 
untuk menimbulkan banjir seperti yang terjadi 
pada tiap tahun terutama daerah yang berada 
pada hamparan yang relatif datar dikarenakan 
kecepatan pengaliran yang lamban. Wilayah 
dengan kerentanan banjir yang tinggi 
disepanjang Bantaran Sungai Siak terdapat di 
Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir, Payung 
Sekaki, Senapelan, Limapuluh Kota dan 
Tenayan Raya, sedangkan dibagaian Selatan 
dalam Kecamatan Tampan, Marpoyan Damai 
dan Bukit Raya (Nurdin & Suprayudi, 2015). 

Geografis permukaan tanah Pekanbaru yang  
relatif datar ditambah curah hujan yang tinggi 
pada priode Oktober sampai Januari di daerah 
Pekanbaru yang dapat menimbulkan banjir. 
Dampak yang dapat ditimbulkan bencana banjir 
berupa adanya masalah kesehatan fisik maupun 
mental, korban jiwa, kerusakan fasilitas umum, 
dan kerugian harta benda. Dampak dari bencana 
tersebut dapat diminimalkan dengan berbagai 
upaya pengurangan resiko bencana yang dapat 
dilakukan jika manajeman bencana baik (Sinaga, 
2015). 

Berdasarkan Pedoman Penyusunan Rencana 
Penanggulangan Bencana tahun 2008, tahapan 
manajemen bencana yaitu tahap sebelum 
bencana, saat terjadi  bencana, dan setelah 
bencana. Tahap manajemen bencana yang paling 
sesuai untuk mengurangi resiko bencana ialah 
pada tahap pra bencana (Sendai Framework For 
Disaster Risk Reduction, 2015). Perubahan 
konsep penanggulangan bencana saat ini sudah 
berubah, dahulu berfokus pada upaya tanggap 
darurat bencana atau saat terjadinya bencana dan 
saat ini lebih mengutamakan upaya kesiapsiagaan 
pada tahap pra bencana (Khambali, 2017).  

  Kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang 
menunjukkan tingkat efektifitas respon terhadap 
bencana terhadap keseluruhan (Abidin, 2014). 
Masyarakat diharapkan siap dalam pencegahan 
dampak dari bencana banjir. Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengkaji 
kesiapsiagaan pada masyarakat dalam 
mengantisipasi bencana, dengan tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat yang dibagi menjadi 5 
tingkatan. Klasifikasi tingkat kesiapsiagaan 
tersebut yaitu Sangat Siap, Siap, Hampir Siap, 
Kurang Siap, Belum Siap. Kesiapsiagaan 
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan 
untuk mengantisipasi bencana melalui 
pengorganisasian, melalui langkah yang tepat dan 
berdaya guna (BNPB, 2017).  

Masyarakat harus mampu dalam batasan 
tertentu menangani bencana karena masyarakat 
sebagai pelaku awal penanggulangan bencana 
sekaligus korban bencana sehingga diharapkan 
bencana tidak berkembang ke skala yang lebih 
besar. Kesiapsiagaan masyarakat  khususnya di 
daerah rawan banjir mesti dibangun. Suksesnya 
penanganan evakuasi atau pengungsian ketika 
banjir sangat bergantung dari kesiapsiagaan 
masyarakat itu sendiri. Ketika banjir terjadi, 
situasi berada pada gawat darurat di bawah 
kondisi yang kacau balau, sehingga perencanaan, 
koordinasi dan pelatihan dengan baik sangat 
dibutuhkan supaya penanganan dan evakuasi 
ketika banjir berlangsung dengan baik (BPBD, 
2017). Kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir 
membantu masyarakat dalam membentuk dan  
merencanakan  tindakan apa saja yang perlu 
dilakukan ketika banjir. 

Tindakan sebelum bencana banjir adalah 
sebuah kesiapsiagaan yang perlu di perhatikan 
oleh masyarakat seperti mengetahui istilah-istilah 
peringatan bahaya banjir, mengetahui tingkat 
kerentanan tempat tinggal, mengetahui cara-cara 
untuk melindungi rumah kita dari bahaya banjir, 
mengetahui saluran dan jalur yang sering dilalui 
air banjir dan apa dampaknya untuk rumah kita, 
melakukan persiapan untuk evakuasi, berdiskusi 
dengan anggota keluarga mengenai ancaman 
banjir dan merencanakan tempat pertemuan 
apabila anggota keluarga terpencar-pencar,  
mengetahui kebutuhan-kebutuhan khusus 
anggota keluarga dan tetangga apabila banjir 
terjadi, mempersiapkan diri agar dapat hidup 
mandiri minimal tiga hari. Terlaksananya semua 
tindakan kesiapsiagaan ini tergantung pada 
parameter pengetahuan maupun sikap, kebijakan 
dan panduan, perencanaan kedaruratan, sistem 
peringatan/ early warning, dan mobilisasi 
sumberdaya (BNPB, 2017). 

Data dari Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD), Kecamatan Rumbai kota 
Pekanbaru merupakan daerah rawan banjir dan 
juga terkena dampak banjir yang cukup parah 
pada tahun 2018, salah satunya kelurahan Sri 
Meranti. Menurut koordinator kebencanaan 
kelurahan Sri Meranti terutama kelurahan RW 11 
dan RW 14, membutuhkan dukungan dari pihak 
terkait terutama pemerintah dalam 
penanggulangan bencana banjir. 

Laporan studi kasus dan data yang ada ini 
membuat peneliti ingin mencari tahu bagaimana 
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kesiapsiagaan bencana banjir pada masyarakat, 
namun akibat pandemi Corona Virus (Covid 19) 
yang masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020, 
maka penulis mengembangkan penelitian terkait 
kesiapsiagaan bencana banjir  pada masyarakat 
menjadi literature review untuk mencegah 
penyebaran corona virus dan mengurangi kontak 
langsung dengan masyarakat. 

Metode ipada ipenelitian iini imenggunakan 

idesain iliterature iriview. iStudi iliterature ireview 

iadalah ipemeriksaan isistematis iliteratur iilmiah 

itentang isuatu itopik itertentu isecara ikritis. iSerta 

imenganalisis, imengevaluasi, idan imensintesis 

itemuan ipenelitian i(Efron i& iRafid, i2019). iDengan 

ikriteria iinklusi i1) iRentang iwaktu imaksimal i5 

itahun i(2015-2020) iuntuk ipenerbitan ijurnal, i i2) 

iBahasa iIndonesia idan ibahasa iInggris, i3) 

iMasyarakat iyang itinggal idi idaerah irawan ibanjir, 

i4) iOriginal iartikel ipenelitian i(bukan ireview 

ipenelitian) iyang iopen iakses, i5) iKesiapsiagaan 

ibencana ibanjir ipada imasyarakat. i 

 

METODE PENELITIAN 

HASIL iLITERATURE iREVIEW 

Tabel i1 

Daftar iLiterature iReview iJurnal 

Judul 

Nama 

Peneliti idan 

iTahun 

Tujuan 

iPenelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil ipenelitian 

An ianalysis iof 

iCommunity 

iBased iFlood 

iEarly 

iWarning 

iSystem iin 

the iState iof 

iAzad iJammu 

i& iKashmir 
 
 

(Ismail 

iKhan, iet ial, 

i2017)  

Tujuan: iTujuan 

ipenelitian iini iuntuk 

imenyelidiki 

ipraktik idan 

imetodologi iyang 

idiadopsi 

imasyarakat iuntuk 

imengurangi iefek 

ibanjir i 

Desain 

Mixed iapproach/ 

iKualitatif idan 

ikuantitatif 
 
Teknik ipengambilan 

isampel 
Total iSampling 
 
Sampel i 

55 iDesa idari i60 iDesa 

irawan ibanjir. 
 
Instrument i 

Kuesioner idengan 

imetode iFocus iGrup 

iDiscussion 

Hasil ipenelitian idiperoleh ibahwa i 

idari ikeseluruhan iresponden, i78% 

iresponden itidak imengetahui 

isumber iperingatan idini,. iUntuk 

isistem iperingatan idini, imasyarakat 

imenyarankan imenggunakan 

ipengeras isuara, ispeaker, ishort 

imessage iservice i(SMS) idan ipusat 

ikeagamaan iuntuk 

imenyebarluaskan iperingatan idini 

ikepada imasyarakat 
 

Choice iof 

ihousehold 

iadaptation 

istrategies ito 

iflood irisk 

imanagement iin 

iAccra, iGhana 

(Daniel 

iKwabena, iet 

ial, i2019) 

Tujuan ipenelitian 

iini imembahas 

ifaktor ipsikologis 

idan isosial 

iekonomi iserta 

ikendala iyang 

imenghambat 

ilangkah-langkah 

imitigasi irisiko 

ibanjir ipada irumah 

itangga 

Desain 

Survei 
 

Teknik ipengambilan 

isampel 

Random isampling 
 

Sampel i 

1260 ikepala ikeluarga 
 

Instrumen 

Lembar ipertanyaan 

isesuai iteori iProtection 

iMotivation iTheory 

i(PMT) 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa irumah itangga iyang imerasa 

iberdaya itentang ibanjir idi 

ilingkungannya imenggunakan 

ibeberapa itindakan istruktural 

iseperti imemperkuat irumah imereka 

idari ikerusakan iakibat ibanjir. iStudi 

itersebut ijuga imenemukan ifaktor 

isosial iekonomi imemiliki iefek 

ipositif isecara ikeseluruhan ipada 

iperilaku iyang iprotektif. iLangkah-
langkah istruktural iyang idiambil 

ioleh isektor ipublik imemberikan 

ibantuan iperlindungan iterhadap 

ikerusakan iakibat ibanjir iterbukti 

imelengkapi ipenerapan ibeberapa 

itindakan iperlindungan ipribadi 

itertentu iseperti imembersihkan 

isaluran iair idan ikarung ipasir. 
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Judul 

Nama 

Peneliti idan 

iTahun 

Tujuan 

iPenelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil ipenelitian 

Exploring ithe 

iimpact, 

iresponse iand 

preparedness 

ito iwater-

related inatural 

disasters iin ithe 

iBarisal 

idivision iof 

Bangladesh: ia 

imixed 

imethods istudy  

(Jagnoor ij, iet 

ial, i2019)  

Tujuan ipenelitian 

iini iuntuk 

imenyelidiki 

idampak ibencana 

ialam idi 

iBangladesh idan 

imelihat 

ipendekatan 

imasyarakat 

iterhadap 

ikesiapsiagaan 

ibencana idan 

imitigasi 

Desain 

Metode icampuran 

dengan idiskusi iterarah 

idan ikuisener 

 

Teknik ipengambilan 

isampel 

Multistage icluster i& 

ipurposive isampling 

 

Sampel i 

9,263 ikepala ikeluaraga 

 

Instrumen 

Kuesioner, ipanduan 

iwawancara, ialat 

iperekam 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa imasyarakat iyang ipaling 

irentan iterkena idampak iyaitu iorang 

itua. iSosial iekonomi iyang iburuk, 

ipertanian, ipekerja iburuh idan 

inelayan iadalah iyang ikerentanan 

inya itinggi ipada ibencana. 

iKesadaran iproses ievakuasi irendah 

idan ihanya i19% iresponden 

imengungsi iDitemukan ibahwa 

iadanya ibeberapa ipraktik 

ikesiapsiagaan imasyarakat i inamun 

imasih i ikurangnya irespons iterhadap 

isistem iperingatan idini. iHambatan 

itanggap ibencana idan iketahanan 

itermasuk iketidaksamanan 

ifinansial idan itempat itinggal/ 

ifasilitas iyang itidak imemadai 

icontoh inya irumah iyang iterbuat idari 

iseng, 

Household 

idisaster 

iawareness 

iand 

ipreparedness: 

A icase istudy iof 

iflood ihazards 

iin 

iAsamankese 

iin ithe 

West iAkim 

iMunicipality 

iof iGhana  

(Glago if, 

i2018)  

Tujuan ipenelitian 

iini iadalah iuntuk 

imenyelidiki 

ikesadaran idan 

ikesiapan irumah 

itangga iakan 

ibencana ibanjir idi 

iAsamankese 

Desain 

Mixed iresearch 

imethod, 

survei idan idiskusi 

ikelompok 

 

Teknik ipengambilan 

isampel 

Simple irandom 

isampling imethod 

 

Sampel i 

200 ikepala ikeluarga. 

 

Instrumen 

Pedoman iwawancara 

Studi iini imenemukan ibahwa 

ikesadaran iakan iresiko ibencana 

ibanjir isangat itinggi inamun itingkat 

ikesiapsiagaan iumumnya irendah, 

iterutama ipada ihal ikesiapan 

ikeuangan, i68,3% idan i51,2% idari 

iFPZ idan iNFPZ, imenunjukkan 

ibahwa ikesadaran imereka iakan i 

irisiko ibencana ibanjir iadalah ihasil 

idari ipengalaman ipribadi imereka 

idengan iperistiwa ibanjir. 

Household 

iflood 

ipreparedness 

iand 

iassociated 

factors iin ithe 

iflood-prone 

icommunity iof 

Dembia 

idistrict, 

iAmhara 

iNational 

iRegional 

iState, 

northwest 

iEthiopia 

(Baye 

iAshenefe, 

iMamo 

iWubshet, 

idan 

iAlemayehu 

iShimeka, 

i2017)  

Tujuan idari 

ipenelitian iini 

iadalah iuntuk 

imenilai ikesiapan 

ibanjir irumah 

itangga idan ifaktor-

faktor iterkait idi 

ikomunitas irawan 

ibanjir idi idistrik 

iDembia, iEthiopia 

ibarat ilaut 

Desain 

Studi iCross isectional 

 

Teknik ipengambilan 

isampel 

Random iSampling 

 

Sampel i 

806 iOrang 

Instrumen: 

Kuesioner 

 

Hasil idari ipenelitian iyaitu iterkait 

ipengetahuan idan ikesadaran 

iresponden itentang ikesiapsiagaan 

imenghadapi ibanjir iditemukan 

ibahwa i82,1 i% idari ireponden 

imemiliki ikesadaran inamun iuntuk 

ikesiapan ibanjir irumah itangga idi 

iDembia i24,4% imemiliki 

ipersiapan idan i75,6% itidak isiap. 
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Judul 

Nama 

Peneliti idan 

iTahun 

Tujuan 

iPenelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil ipenelitian 

Disaster 

iexperiences 

iand 

ipreparedness 

iof ithe iOrang 

iAsli iFamilies 

iin iTasik 

Chini iof 

iMalaysia: iA 

conceptual 

iframework 

itowards 

ibuilding 

idisaster 

resilient 

icommunity 

(Sadeka iS, i 

i2020)  

Tujuan ipenelitian 

iini iadalah 

imencari itau 

ipengalaman idan 

ikesiapan ibencana 

idari ikeluarga 

iOrang iAsli iyang 

iterkena ibencana 

idi iTasik iChini, 

iMalaysia. 

Desain 

Studi iKualitatif 

ianalitik 

 

Teknik ipengambilan 

isampel 

Purposive isampling 

 

Sampel i 

10 iKepala ikeluarga 

 

Instrumen: 

Pertanyaan iwawancara 

 

Studi iini imengungkapkan ibahwa 

ikeluarga iorang iasli imenghadapi 

ipengalaman ipositif idan inegatif 

iakibat ibencana. iSelain iitu, 

ikesiapsiagaan ibencana ikeluarga 

iterbukti irendah imengingat ibahwa 

isosial iekonomi. iOleh ikarena iitu, 

idiperlukan ikebijakan 

ikesiapsiagaan ibencana iyang 

iinklusif ibagi ikeluarga iorang iasli 

itasik ichni iuntuk imembangun 

ikomunitas iyang itahan ibencana 

Vulnerability 

iof ihuman 

isettlements ito 

iflood irisk iin 

the icore iarea 

iof iIbadan 

imetropolis, 

iNigeria  

(Rafiu iO. 

iSalami, 

iJason iK. 

ivon 

iMeding, 

iHelen 

iGiggins, 

i2016)  

Tujuan ipenelitian 

iini iuntuk 

imemberikan 

ipemahaman 

iterperinci itentang 

iprofil ikerentanan 

imasyarakat idan 

itingkat 

ikesiapsiagaan 

iwarga iuntuk 

imengurangi 

irisiko ibanjir. 

Desain 

Kuantitatif 

 

Teknik ipengambilan 

isampel 

Random isampling 

 

Sampel i 

250 ikepala ikeluarga. 

 

Instrumen: 

Kuesioner 

Hasil ipenelitian iini imenemukan 

ibahwa iadanya ihubungan iyang 

isignifikan iantara ipengalaman 

iterpapar ibanjir idengan ikesadaran 

iakan ibahaya ibanjir, itetapi itidak 

iada ihubungan iyang isignifikan 

iantara ikesadaran imasyarakat iakan 

irisiko ibanjir idengan itingkat 

ikesiapsiagaan imenghadapi ibanjir. 

iHasil iselanjutnya iyaitu ihubungan 

iyang ikuat iantara itingkat 

ipendapatan iresponden idengan 

ikesipasiagaan imasyarakat. 

iKesiapsiagaan imenghadapi irisiko 

ibanjir idi imasyarakat 

imengungkapkan ibahwa i78% 

itidak isiap isama isekali, i 

 

PEMBAHASAN i 

Hasil ianalisis iyang idilakukan ioleh ipeneliti 

iterkait iliterature ireview iartikel iinternasional idan 

inasional itersebut ididapatkan ihasil ibahwa 

isebanyak i7 iartikel imembahas imengenai 

ikesiapsiagaan ibencana ibanjir ipada imasyarakat, 

idengan iberbagai idesain idan ialat ipengumpul idata 

iyang iberbeda ibeda, isehingga ipeneliti idapat 

imenguraikan ipembahasan iberdasarkan iartikel 

iyang itelah idi ireview. 

Perbedaan ipada i7 iartikel iterdapat ipada 

idesain ipenelitian iyang idigunakan, ipenelitian 

iyang imenggunakan idesain iFGD i(Forum iGroup 

idiscussion) idilakukan ioleh iKhan i(2017), iGlago 

i(2018), idan iJagnoor i(2019). iPenelitian iyang 

imenggunakan idesain istudi icross-sectional 

idilakukan ioleh iTwerefou i& iAshenefe i(2017). 

iPenelitian iyang imenggunakan idesain ideskriptif 

idilakukan ioleh iTwerefou i(2019). iPenelitian 

imenggunakan idesain ikualitatif idengan icara 

iwawancara isemi-terstruktur ioleh iSadeka i 

i(2020). 

Pada iartikel ipenelitian iini iterdapat 

iperbedaan ipenggunaan iinstrumen ipenelitian 

i(kuesioner) iuntuk imelihat igambaran 

ikesiapsiagaan ibencana ibanjir ipada imasyarakat, 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iKhan i(2017), 

iGlago i(2018), idan iJagnoor i(2019) imengunakan 

ikombinasi ikuesioner idan ipedoman iwawancara, 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSadeka i(2020) 

imenggunakan iwawancara isemi-terstuktur iuntuk 

imengetahui ikesiapsiagaan ibanjir ipada 

imasyarakat idan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAshenefe i i& iAlemayu i(2017), iTwerefou i(2019) 
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imenggunakan ikuesioner iyang idikembangkan 

ipeneliti. 

Berdasarkan i7 iartikel iyang idilakukan 

ireview ididapatkan, idari i6 ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iSalami i(2016), iKhan i(2017), 

iAshenefe i(2017), iGlago i(2018), iJagnoor i(2019), 

idan iSadeka i(2020) ididapatkan ihasil ibahwa 

isebagian ibesar itingkat ikesiapsiagaan iyang 

idilakukan ioleh imasyarakat idalam imenghadapi 

ibencana ibanjir iadalah irendah. iBerbeda idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iTwerefou i(2019) 

imengatakan ibahwa ikesiapsiagaan imasyarakat 

idalam imenghadapi ibencana ibanjir iberada ipada 

itingkatan iyang itinggi. 

Hasil idari ipenelitian iSalami i(2016), 

ikurangnya itingkat ikesiapsiagaan imasyarakat 

iIbandan iditingkat ikurang isiap idengan ipresentase 

i78%, itidak ipernah iikut ilatihan ikesiapsiagaan 

isebesar i84%. iKetidaksiapan itersebut idisebabkan 

ioleh ifaktor ipaling idominan iyaitu isosial iekonomi. 

iHasil iuji ichi-square i0,015 ididapatkan ihubungan 

iyang isignifikan isosial iekonomi imempengaruhi 

itindakan ikesiapan ikarena i57% ikarena 

ikekurangan idana idiakibatkan iwarga idengan 

ipenghasilan irendah idiperparah ikarena 

imasyarakat iyang imengalami ikerugian iakibat 

ibanjir isebelumnya isebesar i45%. iGambaran 

iwilayah idengan itata iruang iwilayah iyang iburuk 

idengan iPria i69%, iumur iterbanyak idari 

iresponden isekitar i41-51 itahun iiyalah i41%. 

iUntuk itingkat ipendidikannya idi itingkat ibaik 

isekitar i85%, iusia iinfrastruktur ibangunan irumah 

ilebih idari i10 itahun ikeatas, ikesadaran i85% 

ididapat idri ipengalaman, idan i52,6% ikoping 

imasyarakat iadalah iberdoa i(Pasrah). 

Penelitian idari iAshenefe i(2017), 

iditemukan ikesiapan ibencana ipada ikeluarga iyaitu 

i24,4% iwalaupun imasyarakat isudah imemiliki 

ikesadaran i82,1%. iPenyebab iketidaksiapan 

itersebut idi iantaranya idiakibatkan iresponden 

iyang itidak ibisa imembaca isebanyak i66,2%, 

isekitar i i69,3% itidak ipernah imengikuti ilatihan, 

itidak iadanya isistem iperingatan idini idi irumah 

idengan ipresentase i77,8%, isebanyak i63,7% idari 

iresponden itidak imemiliki ipengetahuan ibanjir. 

iData isosiodemografi iresponden iterbanyak 

iadalah i85,4% ilaki ilaki, iuntuk itingkatan iumur 

iterbanyak iyaitu iresponden idengan iusia i46 itahun 

isebanyak i45,1%, iFaktor ifaktor iyang 

iberhubungan idengan ikesipsiagaan ibencana 

iterbesar iberada idi ifaktor itingkat ipendidikan iyang 

irendah i(AOR=22,1) idan ipaparan ibanjir 

i(AOR=32,67). iUsia i46 ikeatas ilebih isiap i2,6 ikali 

idibandingkan iumur i<46 iTahun(AOR=2,62). 

Penelitian idari iGlago i(2018), ikesadaran 

iyang itinggi iberasal idari ipengalam ipribadi 

i61,5%. iTingkat iPendidikan isekunder idan itersier 

idari iresponden isebanyak i60% iyang 

imempengaruhi ikesadaran imasyarakat, iFaktor 

idrainase iyang iburuk ipada ilingkungan idengan 

ipresentase isekitar i39,5%. iDitemukan ibahwa 

itidak iada ipengaruh ipendidikan iterhadap 

ikesadaran ip-values i0,226 idan i0,638, iwanita 

ilebih imempunyai ikesadaran, iuntuk itingkat 

ikesiapsiagaan iditemukan ibahwa ifaktor ipekerja 

itidak imempengaruhi ikesiapsiagaan idengan 

ip=0,047 i& ip=0,073. iJenis ikelamin itidak 

imenentukan ikesiapan. i iUntuk isosial iekonomi 

imasyarakat ihanya imengharapkan ibantuan 

ikeluarga iuntuk iketahanan iterhadap ibanjir ikarena 

iekonomi iyang ikurang. iUntuk iketahanan 

imasyarakat iwarga imenilai igereja isangat ipenting 

idalam ikesipasiagaan ibencana ibanjir. 

Penelitian iJagnor i(2019) imenyatakan 

ibahwa iuntuk ipraktik ikesiapsiagaan, ihanya i19% 

idari itotal iresponden iyang imau idi ievakuasi, 

iekonomi isangat iberpengaruh. iJumlah ianggota 

irumah itangga iyang ibanyak iditambah idengan 

irusaknya ihasil ipertanian idan iburuh iyang 

iterganggu iakibat ibanjir iditambah idengan 

ibanyaknya ianggota ikeluarga iyang imenempuh 

ipendidikan imembuat ifaktor iekonomi imenjadi 

isangat iberpengaruh, iditandai ijuga idengan isegi 

iinfrastruktur irumah i95% iterbuat idari iseng 

iwalaupun ipengetahuan iakan iperingatan idini idi 

imasyarakat isudah itinggi iyaitu isekitar i70%. 

iKerentanan idan idampak idari ibencana ilebih ibesar 

ikepada ianak ianak idan iorang itua. iUntuk 

iperingatan idini, imasyarakat imenganjurkan 

imenggunakan isirine isaja, ikarena isaat ibencana 

isinyal idan ialat ielektronik iterganggu. iMereka 

itinggal idirumah ikarena itakut ikehilangan iharta 

ibenda. i 

Penelitian idari iSadeka i(2020), iuntuk 

ikesiapan imasyarakat imemiliki ikesiapan iyang 

irendah, irendahnya itingkat ikesiapan ibencana 

idiakibatkan ifaktor isosial iekonomi, i77% iberada 

idi igaris ikemiskinan. iKetidaksiapan iini ijuga 

idipengaruhi ioleh ibudaya imasyarakat iasli iyang 

itidak isuka ibergabung idengan iorganisasi ilain 

idiluar idari isuku iasli iditandai ikebiasaan 

imasyarakat iyang idominan isaling imembantu idan 
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isaling ipercaya, itetapi isuku iasli idominan 

iberpendapat itidak ibergabung idengan i iorganisasi 

ilain. iTindakan ikesipasiagaan iyang idilakukan 

imasyarakat iasli iseperti imempersiapkan 

idokumen ipenting idan ipasokan iair. iUntuk idata 

idemografi i5 idari iresponden iberpendidikan, i5 

ipekerja igetah ikaret, iuntuk ipengalaman ibanjir iada 

iefek ipositif idan inegatif iyang idialami 

imasyarakat. iEfek ipositif inya iadalah imasyarakat 

isaling imembantu, imelatih ikesabaran. iEfek 

inegatif iyang ipaling ibesar iadalah ipindah irumah, 

ihilangnya iaset idan ikerugian ifinansial. iFaktor 

ipengetahuan 

masyarakat ididapatkan iwarga imemiliki 

ipengetahuan idalam ipartisipasi iterkait ibencana. 

Penelitian iTwerefou i(2020) imencari itahu 

ifaktor ipsikologi idan isosial iekonomi iyang 

ididapatkan iberhubungan idengan ikesiapsiagaan. 

iUntuk igambaran idemografis idaerah ipenelitian 

iadalah idaerah iyang isangat irawan ibanjir idan 

ibanyak irawan imenyebabkan ikerugian ibesar, 

inamun ipemerintah iberfokus ipada itindakan 

iperbaikan iinfrastruktur. iKoping imasyarakat ibaik 

ikarena i93% iberpikir ibahwa ibanjir idapat idiatasi. 

i83% iresponden imengalami ikerusakan iakibat 

ibanjir. iKeluarga imengalami ibanjir isekitar i5-8 

ikali iselama i5 itahun. iPendidikan imenjadi isalah 

isatu ikomponen iutama idalam iperlindungan idiri. 

iOrang ipribumi ijuga imenjadi isalah isatu ifaktor 

ikesiapsiagaan ibahwa iorang ipribumi idikatakan 

ilebih isiap. i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idi 

ianalisa iterdapat ibeberapa ipersamaan idari ike i6 

ijurnal idengan ihasil ikurangnya ikesiapsiagaan 

ibencana ibanjir ipada imasyarakat. iKurangnya 

ikesiapsiagaan iini imemiliki ibeberapa ifaktor iyang 

isama. iDari i4 iartikel idari iSalami i(2016), iGalgo 

i(2018), iJagnor i(2019), iSadeka i(2020) iekonomi 

iyang iburuk imenyebabkan ikurangnya itindakan 

ikesiapsiagaan ipada imasyarakat, ihal iini iberkaitan 

idengan ipenelitian iTwerefou i(2020) iyang 

imengatakan ifaktor isosial iekonomi iberdampak 

ipositif idengan ikesiapsiagaan ibencana. i 

Faktor iberikutnya iadalah ipengetahuan idan 

ipengalaman, iyang iternyata itidak isignifikan 

imempengaruhi ikesiapan ikeluarga, itingkat 

ipengetahaun iyang ibaik idari iresponden idari 

ipenelitian iSalami i(2016), iGlago i(2018), iJagnor 

i(2019), iSadeka i(2020) imemiliki ihasil ikesiapan 

iyg ikurang idari iresponden. iFaktor ipengalaman 

ilebih iberpengaruh iterhadap ikesadaran 

iresponden inamun idengan ikesadaran iyang itinggi, 

itidak imenyebabkan ikesiapsiagaan ipada 

iresponden i(Salami i2016, iAshenefe i2017 i& 

iGlago, i2018). 

Faktor iselanjutnya iialah idukungan 

ipemerintah. iTidak iadanya ibantuan idari 

ipemerintah isetempat idari ipenelitian iSalami 

i(2016) idan iKhan i(2017) imenyebabkan ihasil 

ikesiapsiagaan ibencana iyang ikurang ipada 

ikelaurga. iBantuan iinfrastruktur imaupun idana 

idari ipemerintah isetempat idapat imembantu 

imasyarakat idalam imempersiapkan 

ikesiapsiagaan ibencana ibanjir i(Twerefou, i2020). 

 Tindakan iKesipasiagaan iselanjutnya 

iberdasarkan iearly iwarning isyistem ididapatkan 

ibahwa iresponden idari ipeneltiian iKhan i(2017), 

iGlago i(2018) idan iJagnor i(2019) imenyatakan 

iperingatan iberbasis isirene iatau ihimbauan idari 

iMasjid imaupun iGereja iadalah ipilihan iutama. iHal 

iini idikarenakan iperingatan idari ipusat 

iperibadahan i ilebih iefektif ibagi imasyarakat 

idibanding idengan ihimbauan idari itelevisi 

imaupaun iradio iyang iakan iterganggu ijika iterjadi 

icuaca iyang iburuk idan ikondisi ibencana iyang 

idapat imempengaruhi ijaringan. 

Secara iumum, ipeneliti imenganalisa iterkait 

igeografis idan isosial iekonomi idari iketujuh ijurnal 

iyang idikaitkan ikepada igeografis idan isosial 

iekonomi idi iIndonesia. iLetak igeografis idari 

iresponden ijurnal iyang ipenulis ianalisa, i5 inegara 

iberada idi idaerah iiklim itropis iyaitu iBanglades, 

iMalaysia, iGhana, iEtiopia idan iNigeria. 

iKesamaan iiklim itersebut isama idengan idi 

iIndonesia, idimana idaerah iiklim itropis imemiliki 

idau imusim iyaitu imusim ihujan idan ikemarau idan 

isangat iberpotensi imenimbulkan ibencana 

ihidrologi i(BNPB, i2019). 

 

SIMPULAN i 

Hasil iyang ididapat idari ike i7 iartikel iyang 

idilakukan ireview imenyatakan ihasil ipenelitian 

iyaitu itingkat ikesiapsiagaan imasyarakat iberagam, 

itindakan ikesipasiagaan ipun idisesuaikan imenurut 

ikemampuan iataupun ikeadaan ikeluarga. iTindakan 

ipositif iseperti imembersihkan idrainase, 

imemperkokoh itempat itinggal, imenyusun ikarung 

ipasir, imemberi iinformasi ibencana imelalui isirine 

iatau itempat iperibadahan. iTindakan inegatif iyang 

idilakukan imasyarakat iseperti itidak iingin 

idievakuasi idari izona ibahaya ibanjir, imerasa itidak 

iberdaya idengan ikeadaan ikeluarga isehingga ihanya 
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ipasrah isaja i idengan ikeadaan idan itidak imelakukan 

itindakan ikesiapsiagaan. iKesiapsiagaaan ikeluarga 

iini idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor iseperti 

ipengetahuan ikeluarga, iumur iresponden idan ifaktor 

isosial iekonomi, iterlebih ikepada iekonomi, idan 

ipendapatan ianggota ikeluarga. 

 

SARAN 

Kesiapsiagaan ibencana ibanjir iyang 

idipengaruhi iberbagai ifaktor idapat ididukung 

idengan ikerja isama iberbagai ilini iseperti ikerja 

isama iantar imasyarakat, iorganisasi, ikeagamaan, 

ipihak iswasta, idan ipemerintah. iKerja isama iini 

idapat imengatasi isegala ikekurangan iatau 

ikendala idari isebuah ikeluarga iagar idapat 

imelakukan itindakan ikesipasiagaan ibencana 

ibagi ikeluarga iatau imasyarakat. iBagi ipeneliti 

iselanjutnya, iliterature ireview iini idapat 

idijadikan ireferensi iuntuk imelakukan ipenelitian 

idengan ivariabel ikerja isama iantar ilini 

imasyarakat idan ipemerintah idalam 

imelaksanakan itindakan ikesiapsiagaan ibencana. 
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